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ABSTRAK

STRATEGI PENINGKATAN CORPORATE IMAGE UNTUK
MEMPERKUAT HUBUNGAN DENGAN PELANGGAN PADA PTPN 1
REGIONAL 7 BANDAR LAMPUNG

Oleh
CESILIA MARIANA ROTUA

Penulisan laporan akhir bertujuan untuk menganalisis strategi peningkatan
corporate image yang diterapkan oleh PTPN 1 Regional 7 Bandar Lampung dalam
upaya memperkuat hubungan dengan pelanggan. Corporate image atau citra
perusahaan merupakan salah satu elemen penting dalam pendekatan pemasaran
modern, di mana persepsi positif dari pelanggan terhadap perusahaan dapat
meningkatkan kepercayaan, loyalitas, dan keberlanjutan hubungan jangka panjang.
Citra perusahaan tidak hanya dibentuk melalui kualitas produk dan layanan, tetapi
juga melalui komunikasi, reputasi, dan nilai-nilai yang diproyeksikan oleh
perusahaan kepada publik. Untuk memahami proses dan strategi yang dilakukan,
penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode
pengumpulan data berupa observasi langsung di lingkungan kerja serta analisis
terhadap dokumen internal perusahaan seperti laporan kegiatan, strategi
komunikasi, dan data kepuasan pelanggan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
PTPN 1 Regional 7 menerapkan berbagai strategi peningkatan citra perusahaan,
antara lain melalui penguatan identitas merek, peningkatan pelayanan pelanggan,
keterbukaan informasi, serta membangun komunikasi yang lebih personal dengan
pelanggan. Upaya-upaya tersebut berkontribusi dalam membentuk persepsi positif
pelanggan terhadap perusahaan, yang pada akhirnya memperkuat loyalitas dan
memperluas jaringan pemasaran. Penelitian ini memberikan gambaran bahwa
corporate image yang kuat merupakan aset penting dalam membangun hubungan
bisnis yang berkelanjutan, dan perlu dikelola secara strategis serta konsisten oleh
manajemen perusahaan.

Kata Kunci: Corporate Image, Strategi Peningkatan, Kepuasan Pelanggan,
Hubungan Pelanggan PTPN 1 Regional 7 Bandar Lampung.
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ABSTRACT

STRATEGY FOR ENHANCING CORPORATE IMAGE TO
STRENGTHEN CUSTOMER RELATIONSHIPS AT PTPN 1 REGIONAL 7
BANDAR LAMPUNG

By
CESILIA MARIANA ROTUA

The purpose of this final report is to analyze the strategies for enhancing corporate
image implemented by PTPN 1 Regional 7 Bandar Lampung in an effort to
strengthen relationships with customers. Corporate image is one of the key elements
in modern marketing approaches, where a positive perception of the company by
customers can increase trust, loyalty, and the sustainability of long-term
relationships. A company’s image is shaped not only by the quality of its products
and services but also through communication, reputation, and the values projected
to the public. To understand the processes and strategies applied, this study employs
a descriptive qualitative approach, with data collected through direct observation in
the workplace and analysis of internal company documents such as activity reports,
communication strategies, and customer satisfaction data. The results of the study
indicate that PTPN 1 Regional 7 implements various strategies to enhance its
corporate image, including strengthening brand identity, improving customer
service, increasing transparency, and building more personalized communication
with customers. These efforts contribute to forming positive customer perceptions
of the company, which ultimately strengthens loyalty and expands the marketing
network. This research demonstrates that a strong corporate image is an essential
asset in building sustainable business relationships, which must be managed
strategically and consistently by the company’s management.

Keywords: Corporate Image, Enhancement Strategy, Customer Satisfaction,
Customer Relationship, PTPN 1 Regional 7 Bandar Lampung.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam era persaingan bisnis yang semakin ketat, citra perusahaan atau corporate
image menjadi salah satu aset yang sangat menentukan keberhasilan jangka panjang
sebuah organisasi. Citra perusahaan terbentuk dari pengalaman langsung
konsumen, komunikasi yang disampaikan oleh perusahaan, serta kualitas produk
dan layanan yang diterima. Dengan kata lain, corporate image adalah representasi
kolektif dari bagaimana perusahaan di pandang oleh publik, pelanggan, mitra
bisnis, dan pemangku kepentingan lainnya. Citra ini terbentuk melalui pengalaman
langsung, komunikasi perusahaan, serta interaksi dengan produk dan layanan yang
diberikan. Oleh karena itu, strategi peningkatan corporate image menjadi sangat
penting bagi perusahaan yang ingin mempertahankan daya saing dan memperluas

jangkauan pasarnya.

PT Perkebunan Nusantara adalah Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang
bergerak di sektor perkebunan dan memiliki peran strategis dalam perekonomian
Indonesia. Perusahaan ini memiliki peran penting dalam perekonomian nasional,
terutama dalam produksi dan distribusi komoditas strategis seperti teh, karet, kelapa

sawit, dan tebu.

PTPN 1 Regional 7 beroperasi di wilayah Bandar Lampung, turut serta dalam
penyediaan bahan baku industri, penciptaan lapangan kerja, serta mendorong
pembangunan ekonomi daerah. Dalam beberapa tahun terakhir, PTPN 1 Regional
7 secara aktif menerapkan berbagai strategi untuk memperkuat citra perusahaan
demi menjaga kepercayaan pelanggan dan memperluas jaringan pemasarannya.
Strategi tersebut antara lain dilakukan melalui peningkatan kualitas produk dan
layanan, efisiensi manajemen, serta penerapan prinsip bisnis berkelanjutan.
Perusahaan juga aktif dalam pelaksanaan program tanggung jawab sosial
perusahaan (Corporate Social Responsibility atau CSR), seperti pengelolaan
lingkungan, pemberdayaan masyarakat sekitar kebun, dan peningkatan
kesejahteraan petani mitra. Melalui berbagai upaya ini, PTPN 1 Regional 7

berkomitmen membangun hubungan jangka panjang yang kuat dengan pelanggan



dan pemangku kepentingan lainnya. Berikut tabel penilaian corporate image pada

PTPN 1 Regional 7.

Tabel 1. 1 Tabel Penilaian Corporate Image PTPN 1 Regional 7 Tahun 2023

No Pernyataan Indeks
1. | Produk PTPN berkualitas 77.14
. | Kualitas produk sesuai harga 77.14
3. | PTPN memiliki kepedulian terhadap 80.00
pelanggan
4. | PTPN memiliki produk yang inovatif 80.00
5. | PTPN Perusahaan yang terunggul 80.00
dibidangnya
6. | Kerjasama dengan PTPN merupakan bisnis 82.86
yang terbaik
7. | Kinerja keuangan yang stabil 80.00
8. | PTPN memiliki potensi yang baik di masa 85.71
yang akan datang
9. | PTPN memiliki visi dan misi yang jelas 85.71
10. | PTPN memiliki good corporate 85.71
governance
11. | PTPN tidak hanya peduli terhadap 82.86
keuntungan
12. | PTPN memiliki tanggung jawab sosial 82.86
yang baik
13. | PTPN memiliki sikap yang baik terhadap 82.67
pesaing
14. | PTPN memiliki sarana fisik yang baik 82.67
15. | PTPN memiliki perasaan fisik yang 82.67
memadai
16. | PTPN memiliki SDM yang berkualitas 80.00
Rata-Rata 81.78

Sumber.: Customer Satisfaction Indeks PTPN Group, tahun 2023
Jenis pelanggan yang dilayani oleh PTPN terdiri dari frader (pedagang perantara)
serta end user (pengguna akhir), dengan komposisi yang bervariasi di setiap unit
PTPN. Keberagaman pelanggan ini menunjukkan bahwa PTPN memiliki daya tarik
yang luas di berbagai segmen pasar, baik domestik maupun internasional.
Peningkatan corporate image PTPN Group dapat dikaitkan dengan beberapa faktor
utama dalam manajemen pemasaran, yaitu peningkatan kualitas layanan,
komunikasi yang lebih efektif, serta strategi pemasaran yang berfokus pada

kebutuhan pelanggan.



Dengan mempertimbangkan berbagai faktor tersebut, PTPN Group terus berupaya
mempertahankan dan meningkatkan corporate image guna memperkuat hubungan
dengan pelanggan serta meningkatkan daya saing di pasar global. Corporate image
yang kuat juga menjadi aset penting bagi PTPN dalam menarik lebih banyak mitra
bisnis dan memperluas akses ke pasar internasional. Berdasarkan uraian dan tabel
di atas, maka penulis tertarik untuk mengkaji lebih lanjut mengenai strategi
peningkatan corporate image untuk memperkuat hubungan dengan pelanggan,
yang dituangkan dalam bentuk laporan dengan judul:

“STRATEGI PENINGKATAN CORPORATE IMAGE UNTUK
MEMPERKUAT HUBUNGAN DENGAN PELANGGAN PADA PTPN 1
REGIONAL 7”

1.2 Identifikasi Masalah

Adapun indentifikasi masalah berdasarkan latar belakang adalah:
Apakah penerapan strategi corporate image dapat memperkuat hubungan dengan

pelanggan pada PTPN 1 Regional 7 Bandar Lampung?

1.3 Tujuan Penulisan

Adapun tujuan yang ingin dicapai adalah:

Mengetahui penerapan strategi corporate image yang dapat memperkuat
hubungan dengan pelanggan pada PTPN 1 Regional 7 Bandar Lampung.

1.4 Manfaat Penulisan

1. Bagi Penulis: Menjadi sumber referensi bagi mahasiswa yang sedang
melakukan penelitian sejenis dan Memberikan pemahaman lebih lanjut
tentang pentingnya corporate image dalam dunia bisnis.

2. Bagi Kampus: Menambah koleksi penelitian yang dapat digunakan sebagai
bahan ajar dan Mendorong kolaborasi akademik antara kampus dan
perusahaan dalam memahami strategi pemasaran yang efektif.

3. Bagi Penelitian Selanjutnya: Menjadi dasar bagi penelitian lanjutan yang

membahas corporate image dan dampaknya dalam berbagai perusahaan.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Manajemen Pemasaran

2.1.1 Definisi Manajemen Pemasaran

Manajemen merupakan elemen penting dalam pengelolaan perusahaan agar
seluruh kegiatan yang dilakukan dapat berjalan efektif dan efisien. Manajemen
pemasaran menurut (Kotler dan Keller., 2016), dari sudut pandang manajerial,
adalah fungsi organisasi dan serangkaian proses untuk menciptakan,
mengomunikasikan, dan menghantarkan nilai kepada pelanggan dengan cara yang
menguntungkan organisasi dan pemegang kepentingannya. Manajemen
pemasaran mencakup seluruh rangkaian aktivitas yang menciptakan nilai bagi
pelanggan, bukan hanya promosi dan penjualan produk. Manajemen pemasaran
tidak hanya berorientasi pada upaya menarik pelanggan baru, melainkan juga
mempertahankan pelanggan yang sudah ada. Perusahaan harus mampu
menciptakan pengalaman yang memuaskan dan membangun kepercayaan agar
loyalitas pelanggan dapat terjaga. Pemasaran yang berhasil akan memberikan
keunggulan kompetitif sekaligus menciptakan hubungan jangka panjang yang
saling menguntungkan antara perusahaan dan konsumennya. Dengan demikian,
pemasaran dalam konteks perusahaan bukanlah sekadar fungsi tambahan, tetapi
merupakan bagian strategis dari manajemen yang menentukan keberhasilan
bisnis. Menunjukkan bahwa pemasaran yang efektif berakar pada pemahaman
pasar, penciptaan nilai, serta pengelolaan hubungan pelanggan yang
berkelanjutan.
2.1.2 Hubungan Manajemen Pemasaran dengan Corporate Image
Manajemen pemasaran memiliki peran yang sangat penting dalam membangun
dan memperkuat citra perusahaan. Beberapa aspek utama dalam hubungan ini
meliputi:
1. Strategi Branding dan Positioning Manajemen Pemasaran menentukan
bagaimana perusahaan ingin dipersepsikan oleh pelanggan melalui strategi
branding dan positioning yang tepat. Dengan membangun identitas merek

yang kuat, perusahaan dapat meningkatkan citra positif di mata publik.



. Komunikasi Pemasaran melalui berbagai saluran komunikasi seperti
periklanan, media sosial, dan hubungan masyarakat (PR), manajemen
pemasaran membantu menyampaikan nilai perusahaan kepada pelanggan dan
pemangku kepentingan lainnya, yang secara langsung memengaruhi citra
perusahaan.

. Kualitas produk dan layanan manajemen pemasaran bertanggung jawab
untuk memahami kebutuhan pelanggan dan memastikan bahwa produk serta
layanan yang ditawarkan memenuhi ekspektasi mereka. Produk yang
berkualitas tinggi dan layanan yang responsif akan memperkuat reputasi
perusahaan.

. Tanggung jawab sosial perusahaan CSR yang efektif merupakan bagian dari
strategi pemasaran yang dapat meningkatkan citra positif perusahaan.
Kegiatan sosial yang bermanfaat bagi masyarakat akan memberikan kesan
baik dan meningkatkan loyalitas pelanggan.

. Kepuasan dan loyalitas pelanggan citra perusahaan yang baik akan
berkontribusi pada peningkatan kepuasan pelanggan. Penelitian oleh (Aaker.,
2014) menunjukkan bahwa pelanggan lebih memilih perusahaan dengan citra
yang positif, sehingga hubungan baik dengan pelanggan dapat menciptakan
loyalitas jangka panjang.

. Dampak jangka panjang terhadap daya saing perusahaan hubungan antara
manajemen pemasaran dan citra perusahaan memiliki dampak jangka
panjang terhadap daya saing perusahaan. Strategi pemasaran yang konsisten
dan berorientasi pada kepuasan pelanggan akan menciptakan citra perusahaan
yang kokoh. Dengan citra yang positif, perusahaan akan lebih mudah menarik
mitra bisnis, pelanggan baru, serta memperoleh kepercayaan dari investor.

. Adaptasi terhadap tren pasar dan perubahan konsumen manajemen
pemasaran yang adaptif terhadap tren pasar dan kebutuhan konsumen akan
membantu perusahaan menjaga citra positifnya. Dengan memahami
dinamika pasar dan memberikan solusi inovatif, perusahaan dapat

mempertahankan citra yang baik dan tetap relevan di industri.



2.2 Strategi

2.2.1 Definisi Strategi

Strategi dalam perusahaan merupakan serangkaian tindakan dan keputusan yang
dibuat oleh organisasi untuk memposisikan diri di pasar dan memanfaatkan
kompetensi inti guna memperoleh keunggulan kompetitif. Strategi ini dirancang
untuk mencapai tujuan jangka panjang dengan mempertimbangkan dinamika
lingkungan bisnis dan sumber daya yang dimiliki. strategi adalah serangkaian
tindakan dan keputusan yang dibuat oleh suatu organisasi untuk memposisikan diri
di pasar dan memanfaatkan kompetensi inti untuk mendapatkan keunggulan
kompetitif (Wardhana, 2024). Penjabaran strategi menjadi rencana tindakan dan
inisiatif sehingga strategi yang dipilih dapat divalidasi berdasarkan kemampuan dan
sumber daya organisasi serta dunia nyata. Sementara itu (Narsa, 2014), menyatakan
bahwa strategi adalah alat, susunan rencana, dan metode yang digunakan untuk

menyelesaikan pekerjaan.

2.2.2 Tingkatan Strategi
Menurut (Sudarni et al., 2023) tingkatan strategi merupakan teori dan analisis,
strategi dalam organisasi dibedakan menjadi tiga tingkatan utama, yaitu strategi
perusahaan korporasi, strategi perusahaan unit bisnis, dan strategi perusahaan
fungsional. Pembagian ini penting untuk mengarahkan kegiatan organisasi dari level
tertinggi hingga operasional. Strategi korporat merupakan tingkatan tertinggi yang
digunakan oleh manajemen puncak untuk menetapkan arah umum organisasi,
termasuk keputusan terkait diversifikasi usaha, akuisisi, atau ekspansi ke pasar baru.
Selanjutnya, strategi unit bisnis difokuskan pada bagaimana setiap unit atau divisi
bersaing secara efektif di pasar yang spesifik, seperti melalui diferensiasi produk atau
kepemimpinan biaya, dan biasanya dijalankan oleh manajer divisi. Sementara itu,
strategi fungsional berada pada tingkatan operasional dan dijalankan oleh kepala
departemen, yang bertujuan mendukung strategi unit bisnis melalui pengelolaan
aktivitas fungsional seperti pemasaran, keuangan, produksi, atau sumber daya

manusia agar lebih efisien dan selaras dengan tujuan organisasi secara keseluruhan.



2.3 Corporate Image
2.3.1 Definisi Corporate Image
Corporate image atau citra perusahaan merupakan persepsi publik terhadap
identitas dan reputasi sebuah perusahaan secara menyeluruh. Citra ini terbentuk dari
berbagai interaksi dan pengalaman masyarakat terhadap perusahaan, termasuk
kualitas produk atau layanan, cara perusahaan berkomunikasi, hingga tanggung
jawab sosial yang ditampilkan. Menurut (Kotler dan Keller.,, 2016), citra
perusahaan adalah persepsi masyarakat tentang perusahaan, yang tercermin dalam
asosiasi atau kesan yang melekat di benak konsumen. Mereka menjelaskan bahwa
citra yang kuat dan positif dapat memberikan nilai tambah terhadap merek dan
membedakan perusahaan dari pesaingnya. citra perusahaan adalah persepsi
masyarakat tentang perusahaan, yang tercermin dalam asosiasi atau kesan yang
melekat di benak konsumen. Mereka menjelaskan bahwa citra yang kuat dan positif
dapat memberikan nilai tambah terhadap merek dan membedakan perusahaan dari
pesaingnya. Citra perusahaan tidak hanya dipengaruhi oleh komunikasi pemasaran,
tetapi juga oleh pengalaman langsung pelanggan terhadap produk, layanan, serta
etika dan perilaku perusahaan secara keseluruhan. Sementara itu, citra perusahaan
merupakan persepsi dari satu organisasi yang direkam di memori konsumen dan
bekerja sebagai filter yang mempengaruhi persepsi terhadap perusahaan. Citra
menunjukan kesan suatu objek terhadap objek lain yang terbentuk dengan
memproses informasi setiap waktu dari objek lain nya yang terbentuk dengan
memproses informasi setiap waktu dari berbagai sumber terpercaya (Maziananda,
2023). Corporate Image Index merupakan survei omnibus (menyeluruh) yang
dilakukan dengan mengukur citra suatu perusahaan yang dapat dinilai dari empat
dimensi dasar yaitu dimensi kualitas, dimensi kinerja, dimensi tanggungjawabdan
dimensi daya tarik daya perusahaan (Thaci & Syah, 2021). Berdasarkan uraian di
atas, maka dapat disimpulkan bahwa citra perusahaan merupakan gambaran
mengenai nama baik sebuah perusahaan bagi pelanggan terhadap bisnis dan
manajemen yang dijalankan oleh perusahaan tersebut. Citra yang positif tidak
hanya membangun kepercayaan konsumen, tetapi juga memperkuat reputasi

perusahaan dalam jangka panjang. Oleh karena itu, perusahaan perlu menjaga



konsistensi antara identitas yang ingin ditampilkan dan persepsi yang terbentuk di

mata publik melalui interaksi yang berkesinambungan dan transparan.

2.3.2 Pentingnya Corporate Image

Corporate image ini sangat penting karena bisa memengaruhi kepercayaan

perusahaan, kelancaran bisnis, dan bahkan perkembangan perusahaan ke depannya.

Berikut beberapa perusahaan kenapa citra perusahaan itu penting:

1.

Meningkatkan Kepercayaan Masyarakat

Kalau citra perusahaan baik, orang akan lebih percaya dan merasa aman
menggunakan produk atau layanannya. Kepercayaan ini sangat berharga untuk
menjaga hubungan jangka perusahaan dengan pelanggan.

Mendukung Pemasaran dan Penjualan

Perusahaan yang dikenal punya citra bagus biasanya lebih mudah memasarkan
produknya. Orang cenderung tertarik mencoba atau membeli dari merek yang
punya reputasi baik.

Menarik Investor dan Mitra Bisnis

Investor dan rekan bisnis pasti akan lebih yakin menanamkan modal atau
bekerja sama dengan perusahaan yang terlihat perusahaan dan bertanggung
jawab.

Membangun Loyalitas Pelanggan

Citra positif membuat pelanggan merasa bangga dan nyaman, sehingga mereka
akan perusahaan lagi dan bahkan merekomendasikannya ke orang lain.
Menyelesaikan Masalah

Jika suatu saat perusahaan menghadapi krisis, citra baik yang sudah dibangun
bisa jadi penyelamat. Masyarakat biasanya lebih memaklumi dan memberi
kesempatan untuk memperbaiki diri.

Pilihan Utama Pencari Kerja

Perusahaan dengan citra baik biasanya lebih dilirik oleh pencari kerja yang

berkualitas. Hal ini tentu membantu perusahaan mendapatkan SDM terbaik.

2.3.3 Strategi Peningkatan Corporate Image

Strategi peningkatan corporate image (citra perusahaan) merupakan upaya penting

dalam membentuk persepsi positif publik terhadap perusahaan, yang pada



gilirannya dapat meningkatkan kepercayaan konsumen, loyalitas pelanggan, dan

daya saing di pasar. Menurut (Patricia Gaby Pranabella, Durinta Puspitasari., 2021)

strategi peningkatan citra perusahaan dapat dilakukan melalui pendekatan

komunikasi terpadu yang dikenal dengan model PENCILS, yaitu Publications,

Events, News, Community involvement, Identity media, Lobbying, dan Social

responsibility. Strategi ini mencakup berbagai kegiatan hubungan masyarakat yang

bertujuan menciptakan persepsi positif di benak publik. Berikut adalah beberapa

strategi yang dapat diterapkan:

1.

Pemanfaatan Media Sosial untuk Meningkatkan Citra Perusahaan

Media sosial telah menjadi alat yang efektif dalam membangun dan
memperkuat citra perusahaan. Melalui platform seperti Instagram, Facebook,
dan YouTube, perusahaan dapat menyampaikan nilai-nilai, budaya, dan
keunggulan produk atau layanan mereka secara langsung kepada konsumen.
Konten yang konsisten dan interaktif dapat meningkatkan brand awareness
dan membentuk persepsi positif di mata perusahaan.

Peran Public Relations dalam Membangun Citra Perusahaan

Public Relations (PR) berperan penting dalam membentuk dan memelihara
citra erusahaan. Melalui komunikasi yang efektif, PR dapat mengelola
persepsi publik, menangani krisis, dan membangun hubungan yang kuat
dengan berbagai pemangku kepentingan. Strategi PR yang tepat dapat
meningkatkan kepercayaan dan loyalitas konsumen terhadap Perusahaan.
Pengembangan Identitas Visual (Corporate Identity)

Identitas visual perusahaan, seperti logo, warna, dan desain komunikasi,
berkontribusi signifikan dalam membentuk citra perusahaan. Desain yang
konsisten dan mencerminkan nilai-nilai perusahaan dapat meningkatkan
pengenalan merek dan menciptakan kesan profesional di mata konsumen.
Strategi Branding yang Terfokus pada Nilai dan Kualitas

Membangun citra perusahaan yang kuat memerlukan strategi branding yang
menekankan pada nilai-nilai inti dan kualitas produk atau layanan. Dengan
menyoroti  keunggulan dan keunikan perusahaan, serta memberikan
pengalaman positif kepada konsumen, perusahaan dapat membedakan diri dari

pesaing dan membangun reputasi yang solid.



5. Kolaborasi dan Inovasi dalam Meningkatkan Daya Saing

Kolaborasi dengan pihak lain, seperti mitra bisnis atau komunitas, serta inovasi
dalam produk atau layanan, dapat memperkuat citra perusahaan. Pendekatan
ini menunjukkan komitmen perusahaan terhadap pertumbuhan dan adaptasi
terhadap perubahan pasar, yang dapat meningkatkan kepercayaan dan loyalitas
konsumen.

Pemanfaatan Customer Relationship Management (CRM)

Customer Relationship Management (CRM) adalah strategi yang berfokus
pada pengelolaan hubungan dengan pelanggan melalui penggunaan teknologi
dan data. Dengan menerapkan CRM vyang efektif, perusahaan dapat
meningkatkan pengalaman pelanggan, memberikan layanan yang lebih
personal, serta membangun komunikasi yang lebih baik dengan konsumen.
Pelanggan yang merasa dihargai dan diperlakukan dengan baik akan lebih
cenderung untuk membangun hubungan jangka panjang dengan perusahaan,
yang pada gilirannya dapat meningkatkan citra perusahaan.

SWOT

SWOT adalah identifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk merumuskan
strategi perusahaan. Analisis ini didasarkan pada logika yang dapat
memaksimalkan kekuatan (strengths) dan peluang (opportunities), namun
secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan (weaknesses) dan ancaman
(threats) (Eliashvili et al., 2016). Analisis ini membantu perusahaan memahami
posisi mereka saat ini dan merancang strategi komunikasi dan branding yang

lebih efektif untuk membentuk citra yang positif.

2.3.4 Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Corporate Image

Terdapat beberapa faktor utama yang memengaruhi corporate image, antara lain:

1.

Kualitas Produk dan Layanan

Kualitas layanan yang diberikan perusahaan sangat berpengaruh dalam
membentuk citra perusahaan, di mana layanan yang memuaskan pelanggan
akan memeperkuat corporate image secara signifikan (Yusuf & Roslan., 2023).
Produk dan layanan yang berkualitas tinggi akan meningkatkan presepsi positif

pelanggan terhadap perusahaan.
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2. Komunikasi Perusahaan
Komunikasi yang efektif, baik melalui media konvensional maupun digital,

membantu membangun citra perusahaan yang kuat.

3. Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR)
Aktivitas CSR berkontribusi positif terhadap corporate image, sehingga
perusahaan yang aktif dalam CSR cenderung mendapatkan persepsi positif dari
pelanggan (Mikael et al., 2024). Program CSR yang dijalankan perusahaan
dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat dan memperkuat hubungan

dengan pelanggan.

4. Inovasi dan Adaptasi Teknologi
Perusahaan yang terus berinovasi dan mempunyai teknologi terbaru cenderung

memiliki citra yang lebih baik di mata publik.

5. Reputasi Perusahaan
Reputasi yang baik di kalangan pelanggan, mitra bisnis dan masyarakat luas

akan mendukung corporate image yang positif.

2.3.5 Peran Corporate Image dalam Hubungan Pelanggan

Corporate image memiliki peran sebagai variabel mediasi yang menjembatani
pengaruh CSR dan kualitas layanan terhadap loyalitas pelanggan (Amelia &
Maupa, 2022). Corporate image yang positif berkontribusi terhadap kepuasan dan
loyalitas pelanggan. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Aaker (2014),
pelanggan cenderung lebih memilih dan tetap setia kepada perusahaan yang
memiliki citra yang baik. Hubungan yang kuat antara corporate image dan

pelanggan dapat meningkatkan daya saing perusahaan di pasar global.
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BAB III
METODE DAN PROSES PENYELESAIAN

3.1 Desain Penelitian
Desain penelitian merupakan kerangka kerja ilmiah yang digunakan untuk
menjawab rumusan masalah dan mencapai tujuan penelitian. Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan pendekatan campuran yang menggabungkan metode studi
pustaka (l/iterature review) dan pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan studi
pustaka digunakan untuk mengkaji teori-teori, konsep, serta temuan-temuan
sebelumnya yang relevan dengan strategi peningkatan corporate image. Hal ini

bertujuan untuk memperoleh landasan teoritis yang kuat sebagai dasar analisis.

Sementara itu, pendekatan kualitatif digunakan untuk mengumpulkan dan
menganalisis data secara numerik yang berkaitan dengan persepsi pelanggan
terhadap citra perusahaan. Melalui analisis kualitatif ini, peneliti dapat
mengidentifikasi sejauh mana strategi yang diterapkan oleh PT Perkebunan
Nusantara (PTPN) Group berpengaruh terhadap penguatan hubungan dengan
pelanggan. Pemilihan desain penelitian ini didasarkan pada kebutuhan untuk
memahami secara menyeluruh dan sistematis bagaimana strategi peningkatan
corporate image dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatan kepercayaan

dan loyalitas pelanggan terhadap perusahaan.

3.2 Jenis dan Sumber Data
Data adalah semua keterangan seseorang yang dijadikan responden maupun yang
berasal dari dokumen-dokumen baik dalam bentuk statistik maupun dalam
bentuk lainnya guna keperluan penelitian (Maholtra, 2008). Penelitian ini
menggunakan data primer dan data sekunder yang dikumpulkan untuk mencapai
tujuan penelitian. Data yang digunakan seluruhnya bersumber pada PTPN 1
Regional 7 Bandar Lampung, berikut jenis data yang digunakan:

1. Data primer yaitu sumber data yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data (Sugiyono, 2023). Dalam penelitian ini, data primer diperoleh
secara langsung, meliputi data-data perusahaan, struktur organisasi. dengan pihak
terkait di PT. Perkebunan Nusantara 1 regional 7. Pengumpulan data primer ini

dilakukan untuk mendapatkan informasi yang akurat dan terpercaya mengenai
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objek penelitian, sehingga hasil penelitian yang diperoleh dapat di pertanggung
jawabkan.

2. Data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data kepada
pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen seperti buku,
artikel, laporan-laporan, maupun arsip - arsip resmi serta literatur lainya yang
relevan dalam melengkapi data primer penelitian (Sugiyono, 2023). Data yang
diperoleh dari hasil survei kepuasan pelanggan oleh PTPN 1 Regional 7 Tahun
2023.

3.3 Metode Pengumpulan Data
Kegiatan pengumpulan data merupakan suatu proses yang penting dalam
penelitian, karena data merupakan instrument yang dapat membantu memecahkan
permasalahan yang sedang diteliti. Pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan data sekunder yang diperoleh dari pihak PTPN 1
Regional 7 Bandar Lampung. Data yang digunakan merupakan hasil survei
corporate image tahun 2023 yang telah dihimpun oleh perusahaan melalui
Customer Satisfaction Indeks (CSI) Tahun 2023. Oleh karena itu data yang di
kumpulkan harus cukup valid untuk digunakan. Metode yang digunakan penulis

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Observasi
Observasi merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengamati secara langsung objek penelitian di lapangan. Observasi bisa bersifat
partisipatif, di mana peneliti ikut terlibat dalam aktivitas yang diamati, atau non-
partisipatif, di mana peneliti hanya sebagai pengamat. Penulis melakukan
pencatatan sekaligus memantau langsung kegiatan yang dilakukan oleh karyawan

staff pemasaran PTPN 1 Regional 7 Bandar Lampung.

2. Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik untuk memperoleh data dengan menelusuri dokumen-
dokumen yang berhubungan dengan objek penelitian. metode ini sering
digunakan sebagai data pendukung untuk memperkuat hasil penelitian. Teknik

dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data dari dokumen resmi
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perusahaan, seperti laporan penilaian corporate image, hasil survei pelanggan,

dan arsip strategi pemasaran yang digunakan oleh PTPN 1 Regional 7.

3. Studi Pustaka
Penulis juga melakukan studi pustaka dengan mengkaji literatur dari buku, jurnal
ilmiah, dan artikel relevan yang membahas konsep manajemen pemasaran,
corporate image, serta hubungan pelanggan. Literatur ini digunakan untuk
mendukung kerangka teori dan analisis hasil penelitian

3.4 Objek Kerja Praktik

3.4.1 Lokasi dan Waktu Penelitian
a. Lokasi Kerja Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan di PT Perkebunan
Nusantara 1 Regional 7 Bandar Lampung, Jalan Teuku Umar No. 300, Kedaton,
Kota Bandar Lampung.

b. Kegiatan praktik kerja lapangan (PKL) dilakukan selama 40 hari kerja
dimulai pada tanggal 13 Januari s.d 28 Februari 2025.
3.4.2 Gambaran Umum Perusahaan

3.4.2.1 Profil Singkat Perusahaan

PT Perkebunan Nusantara VII didirikan berdasarkan Peraturan Pemerintah No.12
Tahun 1996, yang merupakan konsolidasi dari PT Perkebunan X (Persero) di
Provinsi Lampung dan Sumatera Selatan, PT Perkebunan XXXI (Persero) Provinsi
Lampung dan Sumatera Selatan, Proyek Pengembangan PT Perkebunan XI
(Persero) di Kabupaten Lahat Provinsi Sumatera Selatan, dan Proyek
Pengembangan PT Perkebunan XXIII (Persero) di Provinsi Bengkulu seperti yang
dinyatakan dalam akta pendirian yang dibuat di hadapan Notaris Harun Kamil
S.H., No. 40 tanggal 11 Maret 1996 dan telah memperoleh pengesahan dari
Menteri Kehakiman Republik Indonesia melalui Surat Keputusan No. C2-
8335.HT.01.01.TH.96 tanggal 8 Agustus 1996 dan telah diumumkan dalam
tambahan Berita Negara Republik Indonesia No. 80 tanggal 4 Oktober 1996. Pada
tahun 2014 berdasarkan PP Nomor 72 Tahun 2014 tanggal 17 September 2014,
tentang Penambahan Penyertaan Modal Negara Republik Indonesia ke dalam
Modal Saham Perusahaan Perseroan (Persero) PT Perkebunan Nusantara I1I maka
PT Perkebunan Nusantara VII (Persero) yang semula merupakan BUMN
Perkebunan telah beralih menjadi PT Perkebunan Nusantara VII yang tunduk
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sepenuhnya pada UU No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas. Anggaran
Dasar perusahaan telah mengalami beberapa kali perubahan dan perubahan
Anggaran Dasar perusahaan terakhir adalah mengenai Pernyataan Keputusan Para
Pemegang Saham Perusahaan Perseroan (Persero) PT Perkebunan Nusantara VII
No:S-433/MBU/06/2019; No:DSPN/KPPS/33/V1/2019 tentang Perubahan Jenis
Saham dan Perubahan Anggaran Dasar Perseroan Terbatas PT Perkebunan
Nusantara VII yang telah dituangkan melalui Notaris Nanda Fauz Iwan dalam Akta
Notaris No:16 tanggal 25 Juli 2019. Perubahan tersebut telah disahkan dan
diserahkan oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
melalui Surat Keputusan No.AHU-0056472.AH.01.02.2019 tanggal 23 Agustus
2019 Saat ini, wilayah kerja Perseroan meliputi 3 (tiga) Provinsi yang terdiri atas
2 Kantor Perwakilan, 9 Unit di Provinsi Lampung, 12 Unit di Provinsi Sumatera
Selatan, dan 3 Unit di Provinsi Bengkulu. Sejak awal, Perseroan didirikan untuk
ambil bagian dalam melaksanakan dan menunjang kebijaksanaan dan Program
Pemerintah di bidang ekonomi dan Pembangunan Nasional pada umumnya serta
sub-sektor perkebunan pada khususnya. Ini semua bertujuan untuk menjalankan
usaha di bidang agribisnis dan agroindustri, serta optimalisasi pemanfaatan sumber
daya perseroan untuk menghasilkan barang dan jasa yang bermutu tinggi dan
berdaya saing kuat untuk mendapatkan keuntungan dalam rangka meningkatkan

nilai perseroan melalui prinsip-prinsip perseroan terbatas.
3.4.2.2 Tugas Pokok dan Fungsi

PT Perkebunan Nusantara 7 merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang
bergerak di bidang agribisnis dan perkebunan. Perusahaan ini bertanggung jawab
dalam mengelola, memproduksi, serta mendistribusikan berbagai komoditas
perkebunan seperti kelapa sawit, karet, tebu, teh, kopi, dan kakao. Sebagai bagian
dari Holding Perkebunan Nusantara (PTPN III Persero), PTPN 1 Regional 7
memiliki tugas utama untuk meningkatkan efisiensi produksi, memperluas
jaringan pemasaran, serta menjalankan tata kelola perusahaan yang baik guna
mendukung industri perkebunan nasional. dalam menjalankan perannya, PTPN 1
Regional 7 memiliki beberapa tugas pokok yang mencakup pengelolaan
perkebunan secara profesional, produksi dan pengolahan hasil perkebunan, serta

distribusi produk ke pasar domestik dan internasional. Selain itu, perusahaan juga
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bertanggung jawab atas pengelolaan sumber daya manusia dan kesejahteraan
karyawan, serta mendukung program ketahanan pangan nasional melalui
produksi komoditas strategis seperti gula dan minyak sawit. PTPN 1 Regional 7
juga berkomitmen dalam menerapkan Good Corporate Governance (GCG)
dengan mengedepankan transparansi, akuntabilitas, dan keberlanjutan dalam
operasionalnya. Untuk mendukung tugas pokok tersebut, PTPN 1 Regional 7
memiliki beberapa fungsi utama, yaitu sebagai pengelola produksi dan
operasional perkebunan, pengembang inovasi dan teknologi pertanian, serta
pelaksana strategi pemasaran dan distribusi hasil perkebunan. Selain itu,
perusahaan juga memiliki fungsi dalam pengelolaan keuangan dan investasi guna
menjaga stabilitas finansial serta ekspansi usaha. Dalam aspek sosial dan
lingkungan, PTPN 1 Regional 7 menjalankan program Corporate Social
Responsibility (CSR) sebagai bentuk tanggung jawab terhadap masyarakat dan
lingkungan sekitar. Sebaga perusahaan yang terus berkembang, PTPN 1 Regional
7 berkomitmen untuk meningkatkan daya saing dan produktivitas melalui inovasi,
efisiensi, serta pengelolaan yang profesional. Dengan mengoptimalkan tugas dan
fungsi yang dimilikinya, PTPN 1 Regional 7 bertujuan untuk menjadi perusahaan
agribisnis yang tidak hanya menguntungkan, tetapi juga berkelanjutan serta
memberikan manfaat bagi seluruh pemangku kepentingan, termasuk karyawan,

masyarakat, dan pemerintah.

3.4.2.3 Visi dan Misi

Visi dan misi dari PTPN 1 Regional 7 adalah:
a. Visi
Menjadi perusahaan agribisnis yang tangguh dengan tata kelola yang baik.
b. Misi
1. Menjalankan usaha perkebunan karet, kelapa sawit, teh, dan tebu dengan
menggunakan teknologi budidaya dan proses pengolahan yang efektif serta ramah
lingkungan.
2. Menghasilkan produksi bahan baku dan bahan jadi untuk industri yang bermutu
tinggi untuk pasar domestik dan pasar ekspor.
3. Mewujudkan daya saing produk yang dihasilkan melalui tata kelola usaha yang

efektif guna menumbuh kembangkan perusahaan.
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4. Mengembangkan usaha industri yang terintergrasi dengan bisnis inti (karet,
kelapa sawit, teh dan tebu) dengan menggunakan teknologi terbarukan.
5. Melakukan pengembangan bisnis berdasarkan potensi sumber daya yang dimiliki
perusahaan.
6. Memelihara keseimbangan kepentingan stakeholders untuk menciptakan
lingkungan bisnis yang kondusif.

3.4.2.4 Struktur Organisasi PTPN 1 Regional 7

Struktur organisasi dari PTPN 1 Regional 7 adalah

REGION HEAD
SEVP OPERATION
Kepala Bagian N
Tanaman & Kepa.la CEgER
- Manajemen Aset
Teknik
& Pemasaran
Pengolahan
1
I 1
. Kepala Sub Bagian
Kep;le::ns:sl;:iaflan Optimalisasi &
Disposal Aset
—————
I I 1
Asisten Asistem Asisten Logistik Asisten Asisten
Pemasaran Pemasaran Non D Optimalisasi Aset Pengelolaan &
Komoditi Komoditi P Disposal Aset

Gambar 3. 1 Struktur Organisasi

Sumber: Struktur Organisasi Indeks Perkebunan Nusantara I Regional 7, tahun 2025

Berdasarkan struktur organisasi yang ada di PT Perkebunan I Regional 7, maka

wewenang dan tugas dari masing-masing jabatan adalah sebagai berikut:

1. Region head

Direksi bertugas mengkoordinasi pelaksanaan tugas para anggota direksi dan
mengawasi secara umum serta melaksanakan kebijakan perusahaan dibidang
produksi, pengolahan, tenaga manusia, keuangan dan pemasaran.

2. Senior Executive Vice President

SEVP Operation bertugas mengkoordinasi bagian tanaman, bagian teknik

pengolahan, bagian operasional supporting dan komersial, distrik, kebun dan unit
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serta mempersiapkan rancangan RKAP.

3. Kepala Bagian Tanaman dan Teknik Pengolahan

Bertanggung jawab dalam menyusun kebijakan teknis dan rencana jangka pendek
dalam bidang tanaman, serta mengawasi pengadaan bahan tanaman. Serta fokus
pada pengelolaan proses produksi dan memastikan efisiensi dalam teknik
pengolahan hasil pertanian.

4. Kepala Bagian Manajemen Aset dan Pemasaran

Bertanggung jawab atas pengelolaan dan pengamanan seluruh aset perusahaan,
baik aset tetap maupun aset lancar, guna memastikan pemanfaatannya secara
optimal dan berkelanjutan. Selain itu, jabatan ini memiliki peran strategis dalam
merumuskan dan mengimplementasikan kebijakan pemasaran, meningkatkan daya
saing serta nilai jual produk, serta membangun kemitraan komersial yang

mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan perusahaan.

3.4.2.5 Bidang Usaha PT. Perkebunan Nusantara 1 Regional 7
PT Perkebunan Nusantara [ Regional 7 (PTPN I Regional 7), yang berkantor pusat
di Bandar Lampung, merupakan bagian dari Holding Perkebunan Nusantara di
bawah naungan PTPN III (Persero). Perusahaan ini bergerak di bidang agribisnis
dan agroindustri, dengan fokus utama pada budidaya, pengolahan, serta pemasaran

hasil perkebunan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan Penelitian ini PTPN 1 Regional 7 telah menerapkan tujuh strategi utama
untuk meningkatkan citra perusahaan, antara lain: media sosial, public relations,
identitas visual, branding berbasis nilai dan kualitas, kolaborasi & inovasi, CRM, dan
analisis SWOT. Seluruh strategi tersebut telah dijalankan secara cukup baik, terbukti
dari skor corporate image sebesar 81,78% yang masuk kategori baik, serta
meningkatnya persepsi positif dan loyalitas pelanggan terhadap perusahaan.
5.2 Saran

PTPN 1 Regional 7 disarankan untuk:

e Menyesuaikan harga dengan kualitas produk.

o Meningkatkan interaksi media sosial agar lebih dua arah.

e Menonjolkan nilai tambah produk dalam branding.

e Mengoptimalkan hasil analisis SWOT sebagai dasar strategi komunikasi dan

pemasaran.
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